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ABSTRAK 

 
Abstrak - Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan mengikat antara 
perjanjian internasional bilateral dan perjanjian internasional multilateral terkait 
kasus consular notification yang ada dalam Pasal 36 Konvensi Wina 1963 tentang 
Hubungan Konsuler. Dalam kasus Avena, Amerika Serikat yang telah meratifikasi 
Konvensi Wina 1963 menganggap bahwa dalam melaksanakan kewajiban 
internasional consular notification diperlukan perjanjian bilateral tersendiri. 
Perjanjian bilateral yang dilakukan Amerika Serikat dengan 50 negara lainnya 
tentang consular notification dapat menjadi permasalahan apakah kewajiban 
internasional dalam perjanjian internasional multilateral dapat dikesampingkan 
dengan menggunakan perjanjian internasional bilateral terkait kasus consular 

notification . Berdasarkan hasil analisis, perjanjian internasional bilateral memiliki 
kekuatan mengikat yang lebih kuat dari perjanjian internasional multilateral.  
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ABSTRACT 

 

Abstract – This study aimed to analyze the binding power of bilateral international 
treaties and multilateral international treaties in the case of consular notification 
written in the Article 36 of Vienna Convention of 1963 on Consular Relations. In 
the Avena case, the United States had ratified the 1963 Vienna Convention and 
considered that performing the international obligation of consular notification 
would require a separate bilateral treaty. The bilateral treaties made by the United 
States with 50 other countries on consular notification could be a problem whether 
the international obligation in the multilateral international treaties can be put 
aside by using the bilateral international treaties in the consular notification case. 
Based on the analysis, bilateral international treaties had a bigger binding power 
than the multilateral international treaties.  
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